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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat 
dilihat ada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidakdilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba B Be ب
 ta T Te ت
 (s\a s\ es (dengan titik di atas ث
 jim J Je ج
 (h}a h} ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 (z\al z\ zet (dengan titik di atas ذ
 ra R Er ر
 zai Z Zet ز
 sin S Es س
 syin Sy es dan ye ش
 (s}ad s} es (dengan titik di bawah ص
 (d{ad d} de (dengan titik di bawah ض
 (t}a t} te (dengan titik di bawah ط
 (z}a z} zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 gain G Ge غ
 fa F Ef ؼ
 qaf Q Qi ؽ
 kaf K Ka ؾ
 lam L El ؿ
 mim M Em ـ
 nun N En ف
 wau W we و
 ha H Ha ػو
 hamzah ’ apostrof ء





Hamzah(ء)yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab,seperti vokal bahasa Indonesia,terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yanglambangnya berup agabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Contoh: 
 kaifa :َكْيفَ 
 haula : َىْوؿَ 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Contoh: 
 ma>ta : َماتَ 
 <rama : َرَمى
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah A a اَ 
 Kasrah I i اِ 
 d}amah U u اُ 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah dan ya>’ Ai a dan i َىىْ  







َى َا      ... ...  fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas  ىى





 qi>la : ِقْيلَ 
 yamu>tu :   مَيُْوتُ 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 <raud}ah al-at}fal : َرْوَضُة اأْلَ ْطَفاؿِ 
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : اَْلَمِديْػَنُة اْلَفاِضَلةُ 
 al-h}ikmah :  َاحْلْكَمةُ 
5. Syaddah (Tasdi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana : َربَّناَ 
َنا  <najjaina: ََنَّيػْ
 al-haqq : َاحلَْق  
 nu‚ima : نُػعِّمَ 
 aduwwun‘ : َعُدو  
CJika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ) ِىيّ  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : َعِلي  
 (arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَر ِب  
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اؿ(alif 





biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَلشَّْمسُ 
لَةُ اَلزَّْلزَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 al-falsafah : اَْلَفْلَسَفةُ 
 al-bila>du : اَْلِباَلدُ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ta’murun : تَْأ ُمُرْوفَ  > 
 ‘al-nau : اَلنػَّْوعُ 
 syai’un : َشْيءٌ 
 umirtu : أُِمْرتُ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditrans-
literasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi>Zila>l al-qur’a>n 









9. Lafz} al-Jala>lah (اهلل) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 billa>hبِا هللdi>nulla>hِدْيُن اهللِ 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 Contoh: 
للاه ُىْم يفْ َرْْحَِة  hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imra>n/3: 4 














Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn) 
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 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan hasil belajar pendidikan 
agama islam yang diajar tanpa menggunakan metode resitasi di SDN Taipale’leng 
Desa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. (2) mendeskripsikan hasil 
belajar pendidikan agama islam dan budi pekerti  yang diajar dengan menggunakan 
metode Resitasi di SDN Taipale’leng Desa Kampili Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa. (3) menganalisiss pengaruh tanpa dan dengan penggunaan 
metode Resitasi terhadap hasil belajar pendidikan agama islam dan budi pekerti  di 
SDN Taipale’leng Desa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini termasuk eksperimen dengan jenis penelitian Quasi 
Eksperimen. Adapun bentuk design quasi eksperimen yang digunakan adalah Pre 
test-Post test One Group Design. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Taipale’leng 
Desa Kampili Kecamatan Palangga. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas V SDN Taipale’leng Desa Kampili Kecamatan Palangga tahun ajaran 
2020/2021 yang berjumlah 174 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dari 1 
kelas menggunakan purposive sampling, yaitu kelas V dengan jumlah 30 siswa dari 
populasi. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes hasil belajar, 
lembar observasi dan format dokumentasi. Adapun teknik pengolahan dan analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti yang di 
ajar  tanpa penerapan metode resitasi berada pada kategori sedang. Hal ini 
berdasarkan pada memerolehan nilai yaitu, 5 orang yang memeroleh nilai 10, 4 
orang memeroleh nilai 40, 14 orang memeroleh nilai 40, 6 orang memeroleh nilai 60 
dan 1 orang memeroleh nilai 80. (2) Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam dan Budi Pekerti  dengan penerapan metode resitasi berada 
pada kategori maksimal. Hal ini berdasarkan pada memeproleh rentang nilai 60-79 
sebanyak 3 orang, yang memeroleh rentang nilai 80-99 yakni sebanyak 17 orang, 
serta yang memeroleh nilai 100 yakni 10 orang. (3) Terdapat pengaruh penerapan 
metode resitasi terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam dan budi pekerti di SD Negeri taipale’leng kampili kec.pallangga kab. 






Adapun implikasi dalam penelitian ini adalah kepada peneliti lainnya yang 
berkeinginan untuk meneliti dalam wilayah kajian yang sama, diharapkan dapat 
mengembangkan produk bahan ajar ataupun media yang dapat merepresentasikan 






A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perspektif Islam, melaksanakan pendidikan merupakan kewajiban bagi 
setiap umat Islam untuk memperoleh pengetahuan. Dalam al-Qur’an dijelaskan 
bahwa orang yang memiliki ilmu pengetahuan akan mendapatkan derajat yang tinggi 
di sisi Allah swt. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-Mujadilah/58: 11, 
yang berbunyi: 
 
َوِإَذا ِقيَل انُشُزوا  ۖ  يَاأَيػ َها الَِّذيَن آَمُنوا ِإَذا ِقيَل َلُكْم تَػَفسَُّحوا يف اْلَمَجاِلِس َفاْفَسُحوا يَػْفَسِح اهلُل َلُكمْ 
 َف َخِبرٌي  َواللَُّو ِبَا تَػْعَمُلو  ۖ  َفانُشُزوا يَػْرَفِع اللَُّو الَِّذيَن آَمُنوا ِمنُكْم َوالَِّذيَن أُوتُوا اْلِعْلَم َدَرَجاتٍ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
1
 
Menurut analisis penulis ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah akan meng-
angkat derajat orang mukmin yang beriman dan beramal saleh serta memiliki 
pengetahuan. Derajat kelompok ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu 
yang disandangnya, melainkan juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain baik 
secara lisan, tulisan maupun dengan keteladanan. Ilmu yang dimaksud, bukan saja 
ilmu agama melainkan juga ilmu apapun yang bermanfaat dengan tujuan membuat 
manusia yang awalnya tidak tahu menjadi tahu.  
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 Pentingnya menempuh pendidikan terutama dalam hal membaca, juga 
dijelaskan dalam Allah swt., dalam QS al-Alaq/96: 1-5 yang berbunyi: 
 
ْنَساَف ِمْن َعَلقٍ  ۖ  اِقْػرَْأ بِاْسِم َربَِّك الَِّذْي َخَلقَ  َعلََّم  ۖ  الَِّذْي َعلََّم بِاْلَقَلمِ  ۖ  اِقْػرَْأ َوَرب َك ااْلَْكَرـُ  ۖ  َخَلَق ااْلِ
ْنَساَف َما َلَْ يَػْعَلمْ   ۖ  ااْلِ
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!. Dia 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang 
Mahamulia. yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 
apa yang tidak diketahuinya.
2
 
 Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi 
dirinya melalui proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh 
masyarakat. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 31 
ayat (1) menyebutkan setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan.
3
 
Pendidikan menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan 
Nasional menerangkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar  dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 Pada  UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional me-
nyatakan : 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
4
 
Berdasarkan pada undang-undang di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan 
nasional berperan untuk mengembangkan peserta didik untuk senantiasa beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, 
mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Hal ini 
bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan berusaha mengubah keadaan seseorang dari tidak tahu menjadi 
tahu, dari tidak dapat berbuat menjadi dapat berbuat, dari tidak bersikap seperti 
yang diharapkan menjadi bersikap seperti yang diharapkan. Kegiatan pendidikan 
ialah usaha membentuk manusia secara keseluruhan aspek kemanusiaannya secara 




Menurut analisis penulis bahwa kegiatan pendidikan merupakan sebuah 
usaha dalam pembentukan kepribadian, kepribadian yang dimaksud alah kepribadian 
yang utuh bukan kepribadian yang terbelah atau splite personality. 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar pada 
setiap individu atau kelompok untuk merubah sikap dari tidak tahu menjadi tahu 
sepanjang hidupnya. Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang di 
dalamnya terjadi proses siswa belajar dan guru mengajar dalam konteks interaktif, 
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dan terjadi interaksi edukatif antara guru dan siswa, sehingga terdapat perubahan 
dalam diri siswa baik perubahan pada tingkat pengetahuan, pemahaman dan 
keterampilan atau sikap. Rendahnya kualitas pendidikan menjadi persoalan serius 
bagi dunia pendidikan saat ini. Oleh karena itu, pembaruan pendidikan mutlak di-
lakukan demi peningkatan kualitas pendidikan yang pada gilirannya dapat me-
ningkatan harkat dan martabat manusia. 
Salah satu aspek penting yang harus dilakukan dalam konteks pembaruan 
pendidikan adalah pembaruan dalam mengembangkan  metode pembelajaran. 
Pembaruan mengembangkan metode pembelajaran dimaksudkan bahwa 
sesungguhnya harus ada upaya-upaya atau terobosan untuk mencari strategi dan 
metode pembelajaran yang tepat dan efektif dalam proses belajar mengajar oleh guru 
di kelas, yang lebih memberdayakan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Untuk 
menciptakan pembelajaran yang optimal harus memikirkan pendekatan dan metode 
yang sesuai dengan materi. Tugas utama guru adalah menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya interaksi secara optimal antara siswa 
dengan siswa ataupun siswa dengan guru atau sebaliknya. 
Idealnya pendidikan berfungsi sebagai sarana dan prasarana pendidikan tanpa 
diimbangi dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, maka proses 
pembelajaran akan kurang bermakna. Guru diberikan kebebasan untuk 
memanfaatkan berbagai pendekatan dan metode pembelajaran yang dapat me-
numbuhkan minat, keterampilan proses, perhatian, dan keaktifan siswa sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.
6
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Menurut analisis penulis yang dimaksud dengan pembelajaran yang ber-
makna adalah pembelajaran yang mampu merangsang peserta didik untuk ber-
partisipasi secara aktif dalam pembelajaran dan menimbulkan pengetahuan baru bagi 
peserta didik 
Berdasarkan hasil observasi awal di SDN Taipale’leng terhadap guru 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti di sekolah tersebut yaitu Ibu St. Hajrah, S.Pd.I., 
Dimana  Beliau mengatakan bahwa tidak adanya variasi model pembelajaran yang 
ada di sekolah tersebut, guru hanya melakukan metode konvensional sehingga 
menyebabkan guru selalu ditempatakan sebagai pihak yang ‚serba bisa‛, yang 
bertugas mentransfer berbagai ilmu pengetahuan, sementara itu peserta didik 
sebagai objek penerima ilmu pengetahuan harus melaksanakan semua yang 
disampaikan oleh guru tanpa boleh membantah, sehingga pembelajaran terkesan 
monoton yang hanya bisa membuat peserta didik merasa bosan tinggal di kelas dan 
tidak nyaman dalam belajar, khususnya pada pelajaran Pedidikan Agama Islam.  
Mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti yang diajarkan pada 
tingkatan dasar selama ini terkesan monoton. Guru hanya banyak melakukan metode 
ceramah dan pemberian tugas untuk menyelasaikan pembelajaran dibandingkan 
dengan menggunakan metode pembelajaran yang aktif dan mampu mengaktifkan 
peserta didik. Sehingga timbullah persoalan baru dimana hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik di sekolah tersebut berada pada kategori rendah, baik itu dalam 
ulangan harian, tengah semester dan semester. Hal tersebut tentu berbanding 
terbalik dengan tugas dari seorang guru, dimana guru tidak hanya menerangkan, 





melainkan guru dituntut untuk menghasilkan output pembelajaran (hasil belajar) 
yang maksimal. 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar.
7
 Menurut analisis penulis bahwa hasil belajar dikatakan sebagai proses 
interaksi adalah proses pembelajaran yang melibatkan dua subjek, yaitu guru dan 
siswa akan menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai hasil dari kegiatan 
pembelajaran.  
Perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat kegiatan pembelajaran 
bersifat non-fisik seperti perubahan sikap, pengetahuan maupun kecakapan.
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Menurut analisis penulis bahwa untuk memabngun faktor-faktor pendukung 
keberhasilan dalam proses pembelajaran diantarnya adalah meningkatkan pengaruh 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya adalah faktor 
jasmani, psikologis dan kelelahan, sedangkan faktor eksternal diantaranya adalah 
faktor sekolah, masyarakat, keluarga. Melihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar tersebut, guru diharapkan mampu untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang ada dikarenakan adanya faktor yang tidak mendukung dalam 
proses pembelajaran agar tidak mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Salah satu metode pembelajaran yang membuat peserta didik lebih aktif 
adalah pembelajaran active lerning. Metode pembelajaran active lerning memiliki 
berbagai macam model, salah satunya adalah metode resitasi. Metode resitasi adalah 
metode penyajian bahan ajar dimana guru memberikan tugas tertentu kepada peserta 
didik agar melakukan kegiatan belajar. Tugas yang diberikan kepada peserta didik 
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dapat dilakukan di dalam kelas, di halaman sekolah, di rumah ataupun dimana saja 
asal tugas itu dapat dikerjakan.
9
Menurut analisis penulis kriteria tugas dimaksud 
adalah tugas yang tidak memberatkan peserta didik tetapi juga tidak keluar dari 
substansi materi yang telah di ajarkan. Metode resitasi dapat menjadi solusi untuk 
melihat output dalam sebuah pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukan diatas, sehingga 
mendorong penulis untuk melakukan suatu riset penelitian dan menuangkannya ke 
dalam karya tulis ilmiah dengan judul ‚Pengaruh Penerapan Metode Resitasi 
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  di SDN Taipale’leng 
Desa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa‛. 
B. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis merumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode resitasi di SDN Taipale’leng Desa Kampili 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  di SDN 
Taipale’leng Desa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa? 
3. Apakah ada pengaruh positif penerapan metode Resitasi terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  di SDN Taipale’leng Desa 
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Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.
10
 Dikatakan sementara karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
11
 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh mengenai 
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PAI yang diajar tanpa dan dengan 
menggunakan metode Resitasi di SDN Taipale’leng Desa Kampili Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa. 
D. Definsi Operasional Variabel 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul.
12
 Untuk itu peneliti akan 
menguraikan dan membahas masing-masing variabel. 
1. Metode Resitasi (variabel bebas/independent) 
Metode resitasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode yang 
menyajikan bahan pelajaran di mana guru memberikan sejumlah tugas terhadap 
peserta didik untuk mempelajari sesuatu, kemudian mempertanggung 
jawabkannya. Mempertanggung jawabkan dimaksudkan tugas-tugas yang 
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diberikan harus dikerjakan peserta didik sendiri, baik secara individu maupun 
kelompok. 
2. Hasil Belajar (variabel terikat/independent) 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yakni perolehan yang 
didapatkan oleh siswa dalam kegiatan belajar yang dinilai  langsung oleh seorang 
guru dalam proses belajar mengajar dan merupakan tujuan akhir dilaksanakannya 
kegiatan pembelajaran di sekolah. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Dari penelusuran terhadap beberapa sumber dalam banyak literatur dan 
beberapa hasil penelitian terdahulu, ditemukan penelitian yang memiliki relevansi 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Adapun penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Budiman dengan judul ‚Pengaruh 
Penerapan Resitasi Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih 
di MTs Darul Ma’arif Jakarta Selatan‛. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif dengan metode 
Quiz Team terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. Dan 
apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode quasi 
eksperimen, penelitian ini dilakukan di MTs. Darul Ma’arif Jakarta Selatan. 
Sampel penelitian berjumlah 36 untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Instrument penelitian yang digunakan adalah berupa tes pilihan ganda 
sebanyak 20 soal yang telah diuji validitas dan realibilitasnya. Teknik analisa 





menguji homogenitas data, dan uji-t untuk menguji hipotesis. Hasil 
perhitungan menunjukan bahwa penelitian ini berdistribusi normal dan 
homogen. Hasil penelitian menunjukan bahwa metode Resitasi yang 
diterapkan dikelas eksperimen dapat mempengaruhi hasil belajar siswa secara 
signifikan pada mata pelajaran fiqih. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol 
yaitu 83,05 > 73,88 serta diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 4,95 > 
2,00. Dengan demikian penerapan metode Quiz Team ini berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa.
13
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum Herlinawati Sari dengan judul 
‚Pengaruh Resitasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Aisyiyah 
Unggulan Gemolong Tahun 2014‛. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: (1) adanya pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar siswa 
kelas IV SD Aisyiyah Unggulan Gemolong Tahun 2014/2015, (2) besarnya 
pengaruh resitasi team terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Aisyiyah 
Unggulan Gemolong Tahun 2014/2015. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV SD Aisyiyah Unggulan Gemolong Tahun 2014/2015. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana yang didahului 
dengan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas. 
Berdasarkan analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh thitung > 
ttabel, yaitu 5,3 > 2,35184 dan koefisien determinasi sebesar 46%. Kesimpulan 
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dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) ada pengaruh yang signifikan 
antara metode quiz team terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Aisyiyah 
Unggulan Gemolong Tahun 2014/2015, (2) Metode resitasi dalam kurikulum 
2013 memberikan sumbangan atau pengaruh sebesar 46% terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV SD Aisyiyah Unggulan Gemolong Tahun 2014/2015.
14
  
3. Penelitian yang dilakukan oleh  Ayu Zahro Baqiyatus Sholikah dengan judul 
‚Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist Di MTsN 1 Tulungagung‛.  Penelitian ini 
bertujuan: (1) Untuk mengetahui metode resitasi terhadap motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Al Qur’an Hadist di MTsN 1 Tulungagung. (2) 
Untuk mengetahui pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Al Qur’an Hadist di MTsN 1 Tulungagung. (3) Untuk 
mengetahui pengaruh metode resitasi terhadap motivasi dan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Al Qur’an hadist di MTsN 1 Tulungagung. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian 
expostfacto yang berjenis penelitian korelasional dengan mengambil sampel 
33 siswa menggunakan penarikan sampel dengan teknik stratified random 
sampling. Sumber data: responden dan dokumen. Teknik pengumpulan data: 
angket, teknik analisis data: uji validitas, reliabilitas, normalitas, 
homogenitas, linieritas, dan regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS for 
Windows 21.0. Hasil penelitian: (1) Ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara metode resitasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran al 
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qur’an hadist di MtsN 1 Tulungagung. Hal ini ditunjukan dengan nilai p 
value/ signifikansi t untuk variabel metode resitasi terhadap motivasi belajar 
adalah 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil dari pada probabilitas 0,05 (0,000 < 
0,05) dan nilai thitung = 5,993 > ttabel = 2,093 berarti H0 ditolak. (2) Ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara metode resitasi terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran al qur’an hadist di MTsN 1 Tulungagung. 
Hal ini ditunjukan dengan nilai p value/ signifikansi t untuk variabel metode 
resitasi terhadap hasil belajar adalah 0,083 dan nilai tersebut lebih kecil dari 
pada probabilitas 0,05 (0,083 < 0,05) dan nilai thitung = 2,163 > ttabel = 2,093 
berarti H0 ditolak.. (3) Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
metode resitasi terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
al qur’an hadist di MtsN 1 Tulungagung. Hal ini ditunjukan hasilnya dari 
metode resitasi terhadap motivasi dan hasil belajar dengan nilai p value/ 
signifikansi t untuk variable metode resitasi terhadap motivasi belajar adalah 
0,020 dan nilai tersebut lebih kecil dari pada probabilitas 0,05 (0,020  < 0,05) 
dan nilai Fhitung = 4,445> Ftabel = 3,32 berarti H0 ditolak.
15
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
  Adapun maksud dari tujuan penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti yang diajar 
tanpa menggunakan metode Resitasi di SDN Taipale’leng Desa Kampili 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  yang diajar 
dengan menggunakan metode Resitasi di SDN Taipale’leng Desa Kampili 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui pengaruh tanpa dan dengan penggunaan metode Resitasi 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  di SDN Taipale’leng 
Desa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah  
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
bagi ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, dan memberikan 
sumbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Peneliti  
Peneliti dapat menambah wawasan keilmuan sebagai hasil dari pengamatan 
langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang diperoleh selama 
menempuh pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2) Bagi pendidik/guru 
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  sebagai upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 





Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan, acuan, perbandingan, serta dapat 





A. Metode Resitasi 
1. Metode Resitasi 
a. Pengertian Metode Resitasi 
Resitasi adalah penyajian kembali atau penimbulan kembali sesuatu yang 
sudah dimiliki, diketahui atau dipelajari. Metode ini sering disebut metode pekerjaan 
rumah.
1
 Tugas-tugas yang dilaksanakan oleh peserta didik dapat dilakukan di dalam 
kelas, di halaman sekolah, di laboratorium, diperpustakaan, di bengkel, atau di mana 
saja asal tugas tersebut dapat  diselesaikan.
2
 Metode resitasi sebenarnya metode 
yang penekanannya  dilakukan pada jam pelajaran yang berlangsung dimana peserta 
didik diberi tugas untuk mencari informasi atau fakta-fakta berupa data yang dapat 
ditemukan di pusat sumber belajar.
3
 Namun, pelaksanaan dapat dilaksanakan dimana 
saja asal tugas tersebut bisa diselesaikan. Metode resitasi adalah cara menyajikan 
bahan pelajaran di mana guru memberikan sejumlah tugas terhadap peserta didik 
untuk mempelajari sesuatu, kemudian  mempertanggung jawabkannya. Mem-
pertanggung jawabkan dimaksudkan tugas-tugas yang diberikan harus dikerjakan 
peserta didik sendiri, baik secara individu maupun kelompok. 
Metode resitasi berarti sebuah metode yang menjadikan seorang peserta 
didik sebagai penggali informasi dalam pemenuhan tugas dengan bahan pelajaran 
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yang telah disajikan oleh seorang  guru. Metode resitasi juga menekankan 
pertanggungjawaban seorang peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas 
tersebut.Metode resitasi akan membentuk peserta didik menjadi seorang pribadi 
yang mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi. Dengan melaksanakan  tugas-
tugas yang diberikan oleh guru secara maksimal dan penuh kedisiplinan. 
b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Resitasi 
Metode resitasi mempunyai beberapa kelebihan kelebihan dalam 
penggunaannya, kelebihan-kelebihan tersebut diantaranya adalah: 
1. Peserta didik belajar  membiasakan untuk mengambil inisiatif sendiri dalam 
segala tugas yang diberikan. 
2. Meringankan tugas guru yang diberikan. Karena dalam mengerjakan tugas 
belajar  tersebut peserta didik dapat minta bantuan  kepada  orang tua atau 
kakak apabila mengalami kesusahan, dan dapat memancing peserta didik 
untuk membuat belajar kelompok. 
3. Dapat mempertebal rasa tanggung jawab. Karena tugas yang diberikan guru 
harus diselesaikan. 
4. Memupuk anak agar dapat mandiri.  Karena dengan tugas tersebut peserta 
didik akan berusaha menyelesaikan sendiri dengan pemahaman yang telah 
peserta didik di kelas. 
5. Mendorong peserta didik supaya suka berlomba lomba untuk mencapai 
kesuksesan. 
6. Waktu yang dipergunakan tak terbatas sampai pada jam-jam sekolah.4 
Adapun beberapa kelemahan dari penggunaan metode resitasi adalah sebagai 
berikut: 
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1. Peserta didik hanya meniru pekerjaan teman sendiri tanpa mengalami 
peristiwa belajar. 
2. Kurangnya pengawasan dari guru.  Dengan tiada pengawasan dari guru maka 
peserta didik akan meremehkan tugas tersebut dan dapat mengambil cara 
yang mudah dan merugikan temanya yaitu dengan mencontek hasil dari 
temanya. 
3. Tugas yang diberikan hanya sekedar melepaskan tugas guru dalam mengajar. 
4. Tugas yang diberikan guru tidak menyesuaikan keadaan peserta didik.  
Karena penugasan tersebut hanya bersifat global (untuk semua peserta didik) 
tidak individu jadi setiap peserta didik itu mempunyai lingkungan atau gaya 
hidup  
berbeda-beda. 
c. Langkah-Langkah Penyajian Metode Resitasi 
Metode resitasi mempunyai tiga fase. Tiga fase tersebut ialah fase pemberian 
tugas, fase pelaksanaan tugas dan fase pertanggungjawaban tugas.
5
 Tiga fase yang 
menjadi langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan metode resitasi, 
yakni: 
1) Fase Pemberian Tugas 
Pada fase tersebut tugas yang diberikan kepada peserta didik hendaknya 
mempertimbangkan beberapa hal yaitu: tujuan yang akan dicapai, jenis tugas yang 
jelas dan tepat, tugas yang diberikan harus sesuai dengan kemampuan peserta didik, 
dan pemusatan perhatian dari peserta didik. 
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2) Fase Pelaksanaan Tugas 
Dalam fase pelaksanaan tugas tersebut, guru dituntut untuk melakukan 
bimbingan berupa penjelasan materi pada pokok bahasan tertentu, Meminta peserta 
didik mencatat hasil hasil yang ia peroleh dengan baik dan sistematis, dan guru 
memberikan dorongan sehingga peserta didik mau bekerja.
6
 
3) Fase Tugas 
Di dalam fase tugas tersebut, guru melakukan evaluasi dari pemberian tugas 
dimana yang harus guru lakukan meliputi: Meminta peserta didik melaporkan hasil 
penugasan baik lisan maupun tertulis, adanya diskusi kelompok atau diskusi kelas, 
dan melakukan penilaian terhadap tugas dari peserta didik. 
B. Pendidikan Agama Islam  
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Secara mendasar pembelajaran adalah mengkondisikan peserta didik untuk 
belajar. Pembelajaran adalah proses yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 
pengalaman individu itu sendiri terkait interaksinya dengan lingkungan.
7
 Menurut 
analisis penulis bahwa interaksi dengan lingkungan adalah proses peserta didik 
dalam mencari sumber belajar di lingkungan sekitarnya. 
Pembelajaran merupakan pengembangan dari pengajaran. Berikut definisi 
pendidikan agama Islam dari beberapa tokoh pendidikan Islam, antara lain: 
                                                             
6
Syaiful Bahri Djamarah,  Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 86. 
7
Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajatran di Sekolah Dasar (Cet. I; Jakarta: 





1) Zakiah Daradjat menyatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah 
pendidikan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar setelah selesai dari pendidikan ia dapat 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang 
diyakininya secara menyeluruh serta menjadikanyya sebagai pandangan 




2) Usman Said dalam Ahmadi Uhbiyanti, berpendapat bahwa pendidikan agama 
Islam adalah segala usaha untuk terbentuknya atau terbimbing/menuntun 
rohani jasmani seseorang menurut ajaran Islam.
9
 
Menurut analisis penulis berdasarkan pendapat kedua pakar di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah bimbingan yang diberikan 
kepada peserta didik agar mampu memahami ajaran-ajaran Islam dan 
mengamalkannya. Hal ini bertujuan untu membentuk pribadi yang utuh secara 
jasmani dan rohani. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa adanya pembelajaran 
pendidikan agama Islam (PAI) di sekolah khususnya bertujuan untuk menghasilkan 
keluaran (output) yang mempunyai akhlak mulia serta memiliki kemampuan (skill) 
yang dapat berguna untuk pribadinya, masyarakat, nusa dan bangsa, tentunya hal 
tersebut harus dapat sesuai tujuan ajaran Islam yang menjadikannya sebagai sebuah 
pandangan hidup. 
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2. Kurikulum Pendidikan Agama Islam  
Menurut Zakiah Daradjat, kurikulum dapat dipandang sebagai suatu program 
pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan 
pendidikan tertentu.
10
 Sebagaimana tertuangdalam UU RI No. 20 tahun 2003 pasal 1 
ayat (19) tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan: 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 




Berdasarkan analisis penulis pasal ini secara tidak langsung menyatakan 
fungsi dari kurikulum pendidikan agama Islam seperti: berfungsi untuk 
meningkatkan iman, takwa serta memiliki akhlak yang mulia, sebagaimana dalam 
diri Rasulullah saw, yang menjadi suru tauladan bagi umat Islam.  
Kurikulum pendidikan agama Islam itu sendiri adalah usaha sadar untuk me-
wujudkan keharmonisan, keserasian, kesesuaian, dan keseimbangan antara: 
hubungan manusia dengan Allah swt., hubungan manusia dengan manusia, hubungan 
manusia dengan makhluk lain dan lingkungan alam dan hubungan manusia dengan 
dirinya sendiri (berakhlak dengan diri sendiri). Keempat hubungan tersebut, tercakup 
dalam kurikulum PAI yang tersusun dalam beberapa mata pelajaran, yaitu: akidah 
akhlak, fiqh, al-Quran Hadis, sejarah dan kebudayaan Islam (SKI) dan bahasa Arab.
12
 
Menurut analisis penulis kelima mata pelajaran tersebut merupakan ruang 
lingkup kurikukum pendidikan agama Islam yang tersaji pada pesantren atau sekolah 
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yang berciri khas Islam. sedangkan di sekolah umum ruang lingkup PAI adalah mata 
pelajaran pendidikan agama Islam dengan kurikulum yang berbentuk broad field. 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan Pendidikan Agama Islam sama dengan tujuan pendidikan Islam itu 
sendiri. Secara garis besar menurut Zakiah Daradjat rumusan-rumusan tujuan 
meliputi tiga aspek, yaitu aspek iman, ilmu dan amal. untuk mencapai hal tersebut 
maka dapat ditempuh cara: 
a. Mendorong manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup didunia dan 
akhirat. 
b. Membina manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran Islam dengan 
baik dan sempurna sehingga mencerminkan sikap dan tindakan dalam 
seluruh kehidupannya.\ 
c. Mendidik ahli-ahli agama yang cukup terampil.
13
 
Menurut analisis penulis tujuan pendidikan Islam yang ditulis oleh Zakiyah 
Darajat adalah membentuk peserta didik yang memiliki kepribadian yang utuh 
dalam hal iman, ilmu dan amal. 
M. Athiyah al-Abrasyi dalam Syahruddin menyatakan bahwa tujuan pen-
didikan agama Islam pada hakikatnya adalah pendidikan akhlak. Para ahli 
pendidikan Islam sepakat bahwa maksud dari pendidikan dan pengajaran, bukan 
semata-mata pengembangan intelektual anak, akan tetapi dimaksudkan mendidik 
akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadilah, membiasakan adab kesopanan, 
kehidupan yang suci, ikhlas dan jujur.
14
 Hal tersebut merupakan usaha untuk 
mewujudkan manusia yang: 
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a. Tujuan pendidikan Islam yaang pertama ini harus senantiasa ditanamkan pada 
peserta didik, sesuai dengan firman Allah swt. QS Luqman/31:13: 
 
بُػََنَّ اَل ُتْشرِْؾ بِاللِّٰو  ۖ  َوُىَو يَِعظُو ۖ  َوِاْذ َقاَؿ لُْقٰمُن اِلبِْنو  ِافَّ الشِّْرَؾ َلظُْلٌم َعِظْيمٌ ۖ  يػٰ
Terjemahnya: 
 Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 




Berdasarkan analisis penulis mengutip pendapat dari  Quraish Shihab ayat di 
atas menjelaskan hikmah yang dianugerahkan kepada Luqman yang intinya adalah 
kesyukuran kepada Allah, dan yang tercermin pada pengenalan terhadap-Nya dan 
anugerah-Nya, kini melalui ayat di atas dilukiskan pengamalan hikmah itu oleh 
Luqman, serta pelestariannya kepada anaknya. Ini pun mencerminkan kesyukuran 
beliauatas anugerah itu. Persekutuan yang dimaksud dalam ayat di atas adalah 
kezaliman yang sangat besar serta penempatan sesuatu yang sangat agung pada 
tempat yang sangat buruk.
16
 
b. Takwa kepada Allah swt. 
 Mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah swt, merupakan tujuan 
pendidikan Islam. Hal ini sebagaimana firman Allah swt., dalam QS al-
Hujurat/49:13: 
 
ِإفَّ َأْكَرَمُكْم ِعنَد اللَِّو  ۖ  ْم ُشُعوبًا َوقَػَباِئَل لِتَػَعاَرُفوايَاأَيػ َها النَّاُس ِإنَّا َخَلْقَناُكم مِّن ذََكٍر َوأُنَثٰى َوَجَعْلَناكُ 
 ِإفَّ اللََّو َعِليٌم َخِبرٌي   ۖ  أَتْػَقاُكمْ 
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 Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 




Berdasarkan analisis penulis mengutip pendapat dari Quraish Shihab 
penggalan  ayat di atas ‚sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan perempuan‛ adalah pengantar untuk menegaskan bahwa semua manusia 
derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak ada perbedaan antara satu suku dan 
suku yang lain. Tidak ada juga perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-laki 
dan perempuan karena semua diciptakan dari seorang laki-laki dan perempuan. 
Pengantar tersebut mengantar pada kesimpulan yang disebut oleh penggalan terakhir 
ayat ini yakni ‚Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
yang paling bertakwa‛. Oleh karena itu, manusia harus senantiasa untuk 
meningkatkan ketakwaan agar menjadi yang termulia di sisi Allah.
18
 
c. Rajin Beribadah dan Beramal Saleh  
 Tujuan pendidikan Islam juga adalah agar peserta didik lebih rajin dalam 
beribadah dan beramal saleh, karena itulah tujuan Allah swt. menciptakan manusia 
di muka bumi ini. Sebagaimana firman Allah swt. QS al-Zariyat/51:56: 
 
ْنَس ِاالَّ لِيَػْعُبُدْوفِ   َوَما َخَلْقُت اْلِْنَّ َوااْلِ
 
Terjemahnya: 
                                                             
17
Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 517. 
18
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 13 









Berdasarkan analisis penulis mengutip pendapat dari Quraish Shihab ayat di 
atas nasihat Luqman ini berkaitan dengan akhlak dan sopan santun berinteraksi 
dengan sesama manusia. Materi pelajaran akidah, beliau sehingga dengan mateti 
pelajaran akhlak, bukan saja, agar peserta didik tidak jenuh dengan satu materi, 
tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa ajaran akidah dan akhlak merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
20
 
d. Ulul al-bab 
Tujuan pendidikan Islam berikutnya adalah mewujudkan ulul al-bab yaitu 
orang-orang yang dapat memikirkan dan meneliti keagungan Allah swt. 
Sebagaimana firman Allah swt. QS Ali-Imran/3:190-191. 
 
ُوِل اأْلَْلَباِب الَِّذيَن َيذْ  ُروَف اللََّو ِقَياًما كُ ِإفَّ يف َخْلِق السََّماَواِت َواأْلَْرِض َواْخِتاَلِؼ اللَّْيِل َوالنػََّهاِر ََليَاٍت ألِّ
َذا بَاِطاًل سُ  ْبَحاَنَك َفِقَنا َوقُػُعوًدا َوَعَلٰى ُجُنوِِبِْم َويَػتَػَفكَُّروَف يف َخْلِق السََّماَواِت َواأْلَْرِض َربػََّنا َما َخَلْقَت ىَٰ
 َعَذاَب النَّاِر  
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
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 Berdasarkan analisis penulis terhadap ayat di atas bahwa tujuan pendidikan 
Islam adalah mewujudkan terbentuknya pribadi yang memiliki jiwa ulul albab 
yakni pribadi orang yang memikir keagungan kekuasaan Allah swt. 
e. Berakhlak Mulia 
Pendidikan dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk mencetak manusia yang 
memiliki kecerdasan saja, tapi juga berusaha mencetak manusia yang berahklak 
mulia. Allah swt., berfirman dalam QS Luqman/31:18 
 
 ِإفَّ اللََّو اَل ُيُِب  ُكلَّ ُُمَْتاٍؿ َفُخوٍر   ۖ  َواَل ُتَصعِّْر َخدََّؾ لِلنَّاِس َواَل ََتِْش يف اأْلَْرِض َمَرًحا
 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 




Berdasarkan analisis penulis terhadap ayat di atas bahwa pendidikan Islam 
bukan hanya bertujuan untuk menghasilkan generasi yang cerdas tetapi juga generasi 
yang berakhlak mulia, karena kecerdasan tanpa didukung dengan akhlak yang baik 
takkan menghasilkan apa-apa baik bagi agama, bangsa dan negara. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam 
itu sendiri tidak lain dan bukan menjadikan manusia beriman, berilmu dan bertakwa 
kepada Allah swt, yang berkahlak mulia, dalam hal ini peserta didik. Agar mereka 
mampu menjadi manusia yang seutuhnya dengan mengembalikan manusia kepada 
fitrahnya yaitu sebagai hamba Allah swt. 
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C. Hasil Belajar 
 Hasil belajar terangkai dari dua kata yakni hasil dan belajar. Menurut 
Suharsimi Arikunto dalam Ruswandi menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil 
akhir setelah mengalami proses belajar, perubahan itu tampak dalam perbuatan yang 
dapat diamati dan dapat diukur. Sedangkan menurut Ernest R. Hilgard dalam 
Ruswandi menyatakan bahwa belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan 
dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda 




 Berdasarkan analisis penulis terhadap penjelasan dia atas bahwa hasil belajar 
merupakan pencapaian seseorang yang diperoleh atau akibat dari aktivitasnya 
sendiri dan memungkinkan terjadinya suatu perubahan yang lazimnya dinyatakan 
dalam bentuk huruf ataupun angka. Benyamin S. Bloom dalam Ruswandi, menge-
mukakan bahwa secara garis besar perubahan-perubahan tersebut meliputi tiga 
aspek, yaitu: kognitif, afektif dan psikomotor. 
  Hal yang mempengaruhi hasil belajar tidak luput dari dua faktor, yaitu: 
faktor internal merupakan pengaruh dari dalam diri seseorang dan faktor eksternal 
yaitu faktor dari luar. Untuk lebih jelasnya berikut pemaparan ahli.  
  Walisman dalam Ahmad Susanto, berpendapat bahwa faktor internal 
merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang meliputi: 
kecerdasan, minat dan motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta 
kesehatan jasmani dan rohani. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang 
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berasal dari luar diri peserta didik, meliputi: keluarga, sekolah, dan masyarakat.
24
 
Lebih lanjut, Rus Effendi dalam Ahmad Susanto mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar ke dalam sepuluh macam, yaitu: 
a. Kecerdasan Anak 
  Kemampuan intelegensi (kecerdasan) sangat memengaruhi cepat atau 
lambatnya seseorang menerima informasi. Kecerdasan peserta didik sangat 
membantu pendidik untuk menetukan apakah peserta didik itu mampu mengikuti 
pelajaran serta untuk meramalkan keberhasilan peserta didik setelah proses belajar 
mengajar meskipun tidak akan terlepas dari faktor lainnya. 
b. Kesiapan atau Kematangan  
  Kesiapan atau kematangan adalah tingkat perkembangan individu atau 
organorgan sudah berfungsi sebagaimana mestinya. Kaitannya dalam proses belajar 
mengajar, kematangan atau kesiapan ini sangat menentukan berhasil tidaknya 
sebuah proses belajar mengajar. 
c. Bakat Anak 
  Chaplin dalam Ahmad Susanto, mendefinisikan bakat merupakan 
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada 
masa yang akan datang. Setiap orang memiliki bakat dalam artian ia memiliki 
potensi untuk mencapai prestasi sampai pada tingkatan tertentu. Oleh sebab itu, 
bakat cukup berperan dalam memengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar peserta 
didik. 
d. Kemauan Belajar  
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  Tugas pendidik yang terkadang sukar dilaksanakan adalah menghadirkan 
kemauan belajar peserta didik belajar. Kemauan belajar yang tinggi disertai dengan 
rasa tanggung jawab yang besar tentunya berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
yang akan diraihnya. Karenanya, kemauan belajar merupakan salah satu penentu 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 
e. Minat 
  Minat dapat berarti kecenderungan atau kegairahan yang cukup tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seorang peserta didik yang memiliki minat 
besar terhadap mata pelajaran akan memberikan perhatian lebih banyak jika 
dibandingkan dengan peserta didik yang tidak memiliki minat dalam belajar. 
f. Model Penyajian Materi Pelajaran 
  Keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar sangart bergantung 
pula pada model penyajian materi. Model penyajian materi yang menyenangkan, 
menantang dan mudah dimengerti oleh peserta didik tentu akan sangat berpengaruh 
positif keberhasilan sebuah proses belajar mengajar. 
g. Pribadi dan Sikap Pendidik 
  Pribadi dan sikap pendidik yang baik tentunya tercermin dari sikapnya yang 
ramah, lemah lembut, membimbing dengan penuh perhatian dan kasih sayang, 
tanggap terhadap keluhan atau kesulitan siswa, memberikan penilaian yang objektif, 
rajin, disiplin, serta berdedikasi dan bertanggung jawab penuh dalam segala tindakan 
yang ia lakukan. 
h. Suasana Pengajaran  
  Suasana pengajaran yang tenang, dialog yang kritis antara pendidik dengan 





akan memberikan nilai lebih dalam proses belajar mengajar. Sehingga keberhasilan 
peserta didik dapat meningkat secara maksimal. 
i. Kompotensi Pendidik 
  Pendidik profesional memiliki kemampuan tertentu. Kemampuan tersebut 
diperlukan  dalam membantu peserta didik dalam belajar. Pendidik yang profesional 
adalah pendidik yang berkompeten dalam bidangnya dan menguasai dengan baik 
bahan ajar serta mampu memilih metode yang tepat sehingga pendekatan tersebut 
bisa berjalan sebagaimana mestinya. 
j. Masyarakat 
 Dalam masyarakat terdapat berbagai macam tingkah laku manusia dan 
berbagai macam latar belakang pendidikan. Kehidupan modern dengan keterbukaan 
serta kondisi yang luas banyak dipengaruhi dan dibentuk oleh kondisi masyarakat 
ketimbang oleh keluarga dan sekolah.
25
 
 Berdasarkan analisis penulis terhadap faktor hasil belajar terhadap berbagai 
macam faktor di atas adalah hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik tak lepas 
dari faktor internal maupun eksternal, semakin besar faktor yang mempengaruhi 
maka akan mempengaruhi hasil belajar secara signifikan. 
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METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  eksperimen. 
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang variabel-variabel bebasnya 
dilakukan perlakuan, atau treatment dilakukan pada saat penelitian berlangsung, 
sehingga penelitian ini biasanya dipisahkan dengan penelitian  ex post 
facto.1Adapun desain penelitiannya adalah quasi eksperimen dengan bentuk pre test 
post test one group desain. 
Pada penelitian ini variabel bebas (independent variable) dan variabel  terikat 
(dependent variable) telah dinyatakan secara eksplisit, untuk kemudian dihubungkan 
sebagai penelitian relasi atau diprediksi jika variabel bebas mempunyai pengaruh 
tertentu pada variabel terikat.
2
 
Berdasarkan analisis penulis terhadap penjelasan di atas adalah penelitian 
kuantitatif menggunakan variabel sebagai objek penelitiannya, berbeda dengan 
penelitian kualitatif menggunakan fokus penelitian, adapun variabel dalam pe-
nelitian ini adalah penerapan metode resitasi dan hasil belajar. 
Pada penelitian ini, keterkaitan antara variabel bebas dengan variabel terikat, 
sudah terjadi secara alami dan telah dinyatakan secara eksplisit, untuk kemudian 
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dikorelasikan sebagai penelitian relasi atau diprediksi jika variabel bebas mempunyai 
pengaruh tertentu pada variabel terikat.   
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Taipale’leng yang berlokasi di Jalan 
poros Kampili Bontona Songkolo, Desa Kampili, Kecamatan Pallangga, Kabupaten 
Gowa. Lokasi tersebut dipilih atas dasar pertimbangan keterjangkauan lokasi, baik 
dari segi waktu, biaya, maupun tenaga yang diperlukan untuk mengumpulkan data. 
B. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian  
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 




Variabel independen atau yang biasa disebut variabel bebas adalah  variabel 
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat). Variabel dependen atau yang biasa disebut variabel terikat 




Berdasarkan analisis penulis terhadap penjelasan di atas adalah variabel yang 
ada dalam penelitian kuantitatif terdiri atas variabel independen dan variabel 
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dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah metode resitasi, 
sedangkan variabel dependen nya adalah hasil belajar. 
Sedangkan dalam variabel penelitian ini, penulis menggunakan dua  variabel 
yang akan dianalisa, yaitu: 
a. Variabel Independen  
Variabel bebas (Independen Variabel) adalah penerapan metode resitasi. 
Variabel ini dilambangkan dengan ‚X‛.             
b. Variabel Dependen 
Variabel terikat (Dependen Variabel) adalah hasil belajar peserta didik. 
Variabel ini dilambangkan dengan ‚Y‛. 
2. Desain Penelitian  
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah paradigma sederhana. 
Paradigma sederhana adalah paradigma dimana penelitian terdiri atas satu variabel 






X= Metode Resitasi  









C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
  Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.
5
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, 
tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.
6
  
  Oleh karena itu, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di 
SDN Taipale’leng tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 174 peserta didik. 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah PD 
Kelas 1 12 7 19 
Kelas 2 11 18 29 
Kelas 3 16 15 31 
Kelas 4 16 19 35 
Kelas 5 15 16 31 
Kelas 6 11 18 29 
Jumlah  81 93 174 
Sumber data : Tata Usaha SDN Taipale’leng 
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2. Sampel  
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil/dipilih dari suatu populasi.  
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu. 
Sampel yang dipilih harus mewakil (representative) terhadap populasi, karena 
sampel merupakan alat atau media untuk mengkaji sifat- sifat populasi. 
 Sampel yang baik adalah yang dapat mewakili sebanyak mungkin 
karakteristik populasi, artinya sampel harus valid yaitu bisa mengukur sesuatu yang 
seharusnya diukur.  Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. 
Selain itu Arikunto mendefinisikan pengertian sampel sebagai berikut:  
Sampel adalah sebagian dari hasil populasi yang diteliti. Apabila subjeknya 
kurang dari 100 lebih baik diambil semua dan apabila subjeknya lebih besar 
dari 100 dapat diambil antara 10%-15% atau 2025% dari jumlah populasinya.
7
 
Berdasarkaan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian sampel  
untuk mewakili populasi yang ada, dan memudahkan memperoleh data yang 
kongkrit dan relevan dari sampel. Adapun teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik nonprobability sampling. 
Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel.
8
 Jenis teknik nonprobability sampling yang digunakan 
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Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan purposive sampling, yaitu 
kelas 5 dengan jumlah 31 peserta didik dari populasi. Hal ini disebabkan sejumlah 
pertimbangan yakni 5 cenderung lebih antusias dalam menerima pelajaran dibanding 
dengan tingkatan kelas yang lainnya. 
Tabel 3.2 Sampel Penelitian 
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Kelas 5 15 16 31 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk me-




Berdasarkan analisis penulis terhadap penjelasan di atas bahwa dalam proses 
penelitian teknik pengumpulan data yang dipilih harus sesuai dengan rumusan 
masalah yang telah di tetapkan. 
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan kuesioner (angket). 
Angket dapat didefinisikan sebagai teknik pengumpulan data yangdilakukan dengan 
cara memberi  seperangkat pernyataan tertulis kepada responden mengenai masalah-
masalah tertentu yang bertujuan untuk mendapatkan respon peserta didik. Skala 
pengukuran yang dapat digunakan dari angket adalah skala likert. Skala likert 
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adalah skala yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang paling 
banyak di gunakan dalam riset penerapan survei.
11
 
Berdasarkan analisis penulis terhadap penjelasan di atas, dalam penyusunan 
instrumen harus memperhatikan validasi instrumen baik validasi content dan 
validasi konstruk. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk me-
ngumpulkan sebuah data. Untuk mendapatkan data yang akurat dan ilmiah, maka 




1. Instrumen Tes 
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik di kelas V pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  Tes ini terdiri dari:  
a. Tes awal (pre-test), yaitu tes awal yang diberikan pada peserta didik untuk 
mengetahui kemampuan awal sebelum diberi perlakuan (treatment).  
b. Tes akhir (post-test), yaitu tes yang diberikan pada peserta didik setelah diberi  
perlakuan (treatment).  
Tes hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik ini disusun dan 
dikembangkan sendiri oleh penulis sebanyak 10 item soal dalam bentuk pilihan 
ganda. Setiap item soal yang benar diberi skor sesuai dengan kategori yang dibuat 
peneliti, sedangkan setiap item soal yang terjawab salah atau tidak terjawab sesuai 
dengan kunci jawaban diberi skor 0. Cara pemberian skornya adalah sebagai beikut:  
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Skor = jumlah poin benar × 100/Total skor 
2. Observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar observasi untuk 
mengamati aktifitas peserta didik dan keterlaksanaan pembelajaran dalam 
menerapkan model pembelajaran group investigation di kelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
beriskan keterangan tertentu. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah laporan hasil belajar peserta didik baik formatif maupun sumatif. 
Data tentang hasil belajar peserta didik yang diperoleh dengan menggunakan 
teknik dokumentasi, dimana skor dan hasill belajar setelah melakukan pembelajaran 
didapatkan melalui daftar nilai anak dan rapor. 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah 
memenuhi persyaratan tertentu. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu 
instrumen penelitian minimal ada dua macam, yaitu validitas dan reliabilitas.13 
1. Validitas Instrumen 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana 
ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya.14 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah 
disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. 
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Validitas suatu instrument akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang 
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok 
pengukuran.15 
Ada beberapa macam validitas, yaitu validitas isi, konstruk, dan kriteria. 
Validitas isi (content validity), berkenaan dengan isi dan format dari instrumen. 
Validitas isi berkaitan dengan kemampuan suatu instrumen mengukur konsep yang 
akan diukur, ini berarti suatu alat ukur mampu mengungkap isi suatu konsep atau 
variabel yang hendak diukur. Validitas konstruk (contruct validity), berkenaan 
dengan konstruk atau struktur dan karakteristik psikologi aspek yang akan diukur 
dengan instrumen.  
Pada validitas konstuk berkaitan dengan kesanggupan suatu alat ukur (test) 
dalam mengukur suatu konsep yang diukur. Apakah konstruk tersebut dapat men-
jelaskan perbedaan kegiatan atau perilaku individu berkenaan dengan aspek yang 
diukur. Validitas kriteria (criterion validity), berkenaan dengan tingkat ketepatan 
instrument mengukur segi yang akan diukur dibandingkan dengan hasil pengukuran 
dengan instrumen lain  yang menjadi kriteria. Validitas kriteria yaitu validasi suatu 
instrumen dengan membandingkan instrumen lainnya yang sudah valid dan reliabel 
dengan cara mengkorelasikannya, bila korelasi signifikan maka instrumen tersebut 
mempunyai validitas kriteria. Instrumen yang menjadi kriteria adalah instrument 
yang sudah standar.16 
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Berdasarkan analisis penulis terhadap penjelasan di atas bahwa validitas 
konstruk sangat penting dilakukan karena validitas ini menjelaskan perbedaan pada 
aspek dari objek penelitian yang akan kita ukur. 
Tingkat validitas suatu instrumen penelitian, maka sebelum instrumen 
tersebut digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba dan hasilnya dianalisis. 
Untuk menguji tingkat validitas instrumen penelitian atau alat pengukur data dapat 
digunakan teknik korelasi product moment dari Pearson dengan rumus sebagai 
berikut : 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan: 
    = koefisien validitas item yang dicari. 
X = skor responden untuk tiap item. 
Y = total skor tiap responden dari seluruh item. 
∑  = jumlah skor dalam distribusi X. 
∑  = jumlah skor dalam distribusi Y. 
∑ 2 = jumlah kuadrat masing-masing skor X. 
∑   = jumlah kuadrat masing-masing skor Y. 
N      = jumlah subjek.17 
Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi rXY digunakan kriteria 
Nurgana berikut ini:18 
               sangat tinggi 
                                                             
17
R. Gunawan Sudarmanto,  Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS, h. 77-78.    
18





               tinggi 
               cukup 
               rendah 
                        sangat rendah 
Berdasarkan analisis penulis terhadap rumus di atas adalah semakin besar 
    maka semakin besar pula koefisien yang diperoleh pada saat penelitian, begitu 
pula sebaliknya semakin rendah     maka semakin rendah pula koefisien yang 
diperoleh. 
Setelah setiap butir instrument dihitung besarnya koefisien korelasi dengan 
skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah  menghitung uji-t dengan rumus 
sebagai berikut : 
thitung = 
 √   
√    
 
Keterangan : 
t =  nilai t hitung 
r = koefisien korelasi hasil r hitung 
n = jumlah responden.
19
 
Langkah selanjutnya adalah menghitung df atau dk dengan rumus : Df = N-
2. Setelah itu menentukan ttabel berdasarkan df-nya dengan alfa 0,05 (5%), 
kemudian membandingkan thitung dengan ttabel  guna menentukan apakah butir 
tersebut valid atau tidak, dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Jika thitung  lebih kecil dari (<) ttabel  maka butir tersebut invalid (tidak valid). 
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 Jika thitung  lebih besar dari (>) ttabel  maka butir tersebut valid.
20
 
 Interpretasi penulis terhadap penjelasan di atas adalah jika nilai t pada tabel 
lebih besar maka data yang diperoleh tidak valid, sedangkan jika nilai t pada hasil 
hitung maka data yang diperoleh adalah sah atau valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai bila instrument 
tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau 
relatif sama.21 Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau dapat 
dipercaya, apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan 
(dependability) dan dapat digunakan utnuk meramalkan (predictability). Dengan 
demikian, alat ukur tersebut akan memberikan hasil pengukuran yang tidak 
berubah-ubah dan akan memberikan hasil yang serupa apabila digunakan berkali-
kali.22 Setelah dilakukan validasi intrumen, selanjutnya instrumen yang akan 
digunakan diuji reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan dari instrumen untuk digunakan. Dalam penelitian ini, 
reliabilitas dari instrumen tes soal hasil belajar yang ditentukan dengan rumus 
Kuder dan Richardson ke-20 (K-R.20), yaitu sebagai berikut: 
  [
 
     
] [
  




r  =  Koefisien reliabilitas  
n  = Banyaknya butir soal  
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p  = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar pada butir soal ke-i 
p  = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab salah pada butir soal ke-i 
   
  = Variansi skor total.
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
statistic deskpriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deksriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeksripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 




Yang termasuk dalam teknik statistik deskriptif sebagai berikut: 






x : skor rata-rata 
xi : Nilai ujian 
N : jumlah sampel 
b. Standar Deviasi (SD) 
S = √
∑        
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S  : Nilai standar  Deviasi 
xi : Nilai ujian 
x : Nilai rata-rata 















2. Analisis Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk 




disebut statistik probabilitas karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi 
berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat peluang (probality).26 Analisis ini 
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digunakan untuk mendapatkan jawaban ada tidaknya pengaruh metode resitasi 
terhadap hasil belajar peserta didik SDN Taipale’leng Kecamatan Pallangga. 
a. Analisis Regresi Sederhana 
    Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a  = Bilangan Konstan 
b  = Angka arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel 
indenpeden. Bila b (+)maka naik, Bila b (-) maka terjadi penurunan 
X = Subjek  pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 
Dimana untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
     
  
 ∑   ∑     ∑   ∑    
 ∑    ∑     
 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
     
  
 ∑    ∑   ∑  
 ∑    ∑     
 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas data yang dimaksud tentang apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
















 = Nilai Chi-kuadrat Hitung 
fo   = Frekuensi hasil pengamatan 
fh    = Frekuensi harapan 
Kriteria pengujian normal bila X
2hitung lebih kecil dari X2 tabel, sementara 
X
2 tabel diperoleh dari daftar X2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05. 
c. Uji homogenitas 
Hipotesis yang akan di uji, terlebih dahulu kita menguji varian kedua sampel 
homogen atau tidak, maka perlu di uji homogenitas varianya dengan mengunakan 
rumus Wan Way Anova 
d. Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dengan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf a = 
0,005. Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
H0 : 1 = 2 
H1 : 1  2 
H0  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode resitasi terhadap hasil 
belajar peserta didik SDN Taipale’leng Kecamatan Pallangga. 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a) thitung  ttabel maka H0 ditolak. Jika Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan 






b) thitung  ttabel maka H0 diterima. Artinya, tidak terdapat pengaruh yang signifikan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan  masalah yang peneliti 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 rumusan masalah. Hasil penelitian ini 
terdiri atas 3 bagian sesuai dengan jumlah rumusan masalah. Pada rumusan masalah 
1  dan  2 akan dijawab dengan menggunakan analisis deskriptif sedangkan untuk ru-
musan masalah 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial sekaligus 
menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Taipale’leng yang tertetak di Desa 
Kampili Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. Jumlah peserta didik disekolah 
tersebut sebanyak 174 orang dan memiliki 6 ruang kelas  dalam kondisi baik.  Kelas 
5 dipilih sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 
Maret sampai 23 April 2021. Hasil penelitian ini adalah jawaban dari rumusan 
masalah yang telah ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis 
atau jawaban sementara. Pada penelitian ini, peneliti telah menetapkan 3 rumusan 
masalah yang akan dijawab. Berikut ini hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 
Taipale’leng Desa Kampili Kecamatan Palangga. 
1. Deskripsi Hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  peserta didik 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN Taipale’leng Desa 
Kampili Kecamatan Palangga, diperoleh data dari instrumen tes hasil belajar PAI 
kelas kontrol yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Pre Test  Hasil Belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Peserta Didik 




  pre-test 
1 Responden 1 20 
2 Responden 2 20 
3 Responden 3 40 
4 Responden 4 20 
5 Responden 5 60 
6 Responden 6 10 
7 Responden 7 50 
8 Responden 8 40 
9 Responden 9 50 
10 Responden 10 30 
11 Responden 11 40 
12 Responden 12 40 
13 Responden 13 60 
14 Responden 14 40 
15 Responden 15 10 
16 Responden 16 10 
17 Responden 17 60 
18 Responden 18 20 
19 Responden 19 10 
20 Responden 20 60 
21 Responden 21 40 
22 Responden 22 30 
23 Responden 23 10 
24 Responden 24 40 
25 Responden 25 40 
26 Responden 26 40 





28 Responden 28 40 
29 Responden 29 80 
30 Responden 30 40 
 
Berdasarkan hasil penelitian post test setelah penerapan metode resitasi yang 
telah dilakukan di SDN Taipale’leng Desa Kampili Kecamatan Palangga, diperoleh 
data deskriptif sebagai berikut: 








Berdasarkan tabel 4.2 dapat ditunjukkan, skor maksimum yaitu yang diajar 
tanpa penerapan metode resitasi pada tahap pretest adalah 80 dan skor minimum 
yaitu 10 dengan nilai rata-rata 36,33 dan standar deviasi 17,90 dengan jumlah 
sampel 30. 










Pre test  
Frekuensi Persentase (%) 
1 0 – 19 5 16,66 Sangat 
Rendah 
2 20 – 39 6 20 Rendah 
3 40 – 59 14 46,66 Sedang 
4 60 – 79 4 13,33 Tinggi 
5 80 – 100 1 3,33 Sangat Tinggi 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PRE 30 10 80 36.33 17.905 





Jumlah 30 100 %  
 Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa peserta didik yang diajar tanpa 
penerapan metode resitasi pada tahap pretest rata-rata peserta didik memiliki nilai 
pada kategori rendah dengan frekuensi 6 orang dan terdapat 5 orang pada kategori 
sangat rendah, 14 orang pada kategori sedang, 4 orang pada kategori tinggi dan 1 
orang pada kategori sangat tinggi. Pada tahap posttest rata-rata kemampuan debat 
aktif  berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 12 orang dan 18 orang pada 
kategori sangat tinggi serta tidak terdapat orang pada kategori sangat rendah, 
rendah, dan sedang. Tabel kategorisasi diatas dapat disebar atau digambar dalam 














Gambar 4.1. Histogram Kategori Pretest Hasil Belajar Pendidikan Agama 
dan Budi Pekerti 
Berdasarkan analisis penulis dari gambar di atas dapat ditunjukkan bahwa 
jumlah peserta didik yang memiliki hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  





4 orang memperoleh nilai 40, 14 orang memperoleh nilai 40, 6 orang memperoleh 
nilai 60 dan 1 orang memperoleh nilai 80. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti tanpa penerapan metode resitasi berada pada 
kategori sedang, hal ini dapat dilihat dari nilai pretest hasil belajar peserta didik 
pada histogram di atas. 
2. Deskripsi Hasil belajar PAI peserta didik Kelas  5 SDN Taipale’leng  yang 
diajar dengan penerapan metode resitasi  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN Taipale’leng Desa 
Kampili Kecamatan Palangga, diperoleh data dari instrumen tes hasil belajar 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti kelas kontrol yaitu sebagai berikut: 




  post-test 
1 Responden 1 70 
2 Responden 2 70 
3 Responden 3 80 
4 Responden 4 70 
5 Responden 5 90 
6 Responden 6 70 
7 Responden 7 90 
8 Responden 8 80 
9 Responden 9 100 
10 Responden 10 70 
11 Responden 11 80 
12 Responden 12 80 
13 Responden 13 90 
14 Responden 14 90 





16 Responden 16 70 
17 Responden 17 100 
18 Responden 18 80 
19 Responden 19 70 
20 Responden 20 90 
21 Responden 21 70 
22 Responden 22 60 
23 Responden 23 70 
24 Responden 24 80 
25 Responden 25 90 
26 Responden 26 80 
27 Responden 27 90 
28 Responden 28 60 
29 Responden 29 100 
30 Responden 30 70 
 Berdasarkan hasil penelitian post test setelah penerapan metode 
resitasi yang telah dilakukan di SDN Taipale’leng Desa Kampili Kecamatan 
Palangga, diperoleh data deskriptif sebagai berikut: 
Tabel 4.5. Statistik Deskriptif Post Test Hasil Belajar Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat ditunjukkan, skor maksimum untuk kelas 
eksperimen yaitu yang diajar dengan penerapan metode resitasi adalah 100 
sedangkan skor minimum nya yakni 60, rata-rata skor nya yakni 79 dengan standar 







 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
POST 30 60 100 79.00 11.847 





Tabel 4.6. Distribusi Kategorisasi Post Test Hasil Belajar Pendidikan Agama dan 










Kelas Eksperimen Kategori 
Post Test  
Frekuensi Persentase (%) 
1 0 – 19 0 0,00 Sangat Rendah 
2 20 – 39 0 0,00 Rendah 
3 40 – 59 0 0,00 Sedang 
4 60 – 79 12 40 Tinggi 
5 80 - 100 18 60 Sangat Tinggi 
Jumlah 30 100 %  
Berdasarkan tabel 4.6 dapat ditunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang 
memiliki hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  dengan penerapan 
metode resitasi pada kategori tinggi yakni sebanyak 12 orang atau 40 %, serta pada 
kategori sangat tinggi yakni 18 orang atau 60 %. Sedangkan untuk kategori sangat 
rendah, rendah dan sedang sebanyak 0 orang.  Tabel kategorisasi  di atas dapat 














Gambar 4.2. Histogram Kategori Post Test  Hasil Belajar PAI 
 Berdasarkan gambar di atas dapat ditunjukkan bahwa jumlah peserta didik 
yang memiliki hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  dengan penerapan 
metode resitasi yang memeproleh rentang nilai 60-79 sebanyak 3 orang, yang 
memperoleh rentang nilai 80-99 yakni sebanyak 17 orang, serta yang memperoleh 
nilai 100 yakni 10 orang. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan hasil belajar Pendidikan 
Agama dan Budi Pekerti  lebih meningkat setelah diajar dengan penerapan metode 
resitasi dari pada peserta didik yang diajar penerapan metode resitasi. Hal ini dapat 







3. Analisis Pengaruh penerapan metode resitasi terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  peserta didik kelas V SD Negeri 
Taipale’leng Desa Kampili Kabupaten Gowa. 
 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data pretest dan posttest hasil belajar. 
Uji normalitas ini dianalisis dengan menggunakan SPSS Versi 24 dengan  
menggunakan uji Kolmogorof -Smirnov. Pengujian normalitas data digunakan untuk  
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut 
berdistribusi normal maka Sig > α= 0,05 dan jika data tersebut tidak berdistribusi 
normal maka Sig< α =0,05.  Dengan menggunakan SPSS 2,diperoleh hasil uji sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7. Uji Normalitas Pre Test dan Post Test Hasil Belajar Pendidikan 
Agama dan Budi Pekerti menggunakan SPPS Windows versi 24. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PRE POST 
N 30 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean 36.33 79.00 
Std. Deviation 17.905 11.847 
Most Extreme Differences Absolute .214 .210 
Positive .186 .210 
Negative -.214 -.157 
Test Statistic .214 .210 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 





Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan pretest 
sebesar 0,001 dan posttest sebesar 0,002. Hal ini berarti bahwa  asumsi normalitas 
data terpenuhi. 
 
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan 
pemanfaatan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang tidak diajar 
dengan penerapan metode resitasi dan yang diajar dengan penerapan metode resitasi. 
Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa semua data terdistribusi normal sehingga 
nilau uji hipotesisnya dengan menggunakan SPSS 24 dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
 
Tabel 4.8. Uji Hipotesis Hasil Belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Pada 
Kelas yang di teliti 
 
Berdasarkan hasil di atas maka Sig (2.tailed) 0,000 < lebih kecil dari 0,05 
maka Ho ditolak, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara  rata-rata hasil 
belajar peserta didik SD Negeri Taipale’leng  sebelum dan sesudah penggunaan 
metode resitasi. Dengan kata lain, penggunaan metode resitasi  berpengaruh ter-





penerapan metode resitasi  berpengaruh terhadap hasil belajar  Pendidikan Agama 
dan Budi Pekerti  siswa kelas V SD Negeri Taipale’leng Kabupaten Gowa. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini adalah suatu penelitian eksperimen dengan model One Group 
Pretest-Posttest Design, yaitu hanya ada satu kelas yang digunakan yang berfungsi 
sebagai kelompok kontrol sekaligus kelompok eksperimen, yaitu kelas V SDN 
Taipale’leng Desa Kampili Kecamatan Palangga yang terdiri dari 30 orang peserta 
didik. Penelitian ini menggunakan tes sebelum perlakuan (pre-test) dan tes setelah 
perlakuan  (post-test) sehingga besar efek perlakuan dapat diketahui.  Penelitian ini 
menguji apakah  penerapan metode resitasi akan berpengaruh pada motivasi dan  
hasil belajar PAI peserta didik SDN Taipale’leng Desa Kampili Kecamatan Palangga 
atau tidak. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes untuk data hasil belajar, 
dan lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial disimpulkan  
bahwa penerapan metode resitasi berpengaruh terhadap motivasi  belajar dan hasil 
belajar pendidikan agama islam peserta didik kelas V SDN Taipale’leng Desa 
Kampili Kecamatan Palangga . 
Adapun untuk hasil belajar, berdasarkan analisis deskriptif data hasil tes 
belajar sebelum maupun setelah penerapan metode resitasi, diperoleh  data bahwa 
terjadi peningkatan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar yaitu dari 36,33 menjadi 
79 atau terjadi kenaikan rata- sebesar 42, 67 %. Lebih rinci, diperoleh bahwa nilai 
rata-rata hasil tes Pendidikan Agama islam dan Budi Pekerti  peserta didik 





berada pada kategori sangat rendah yaitu 16,6% dan setelah diterapkan metode 
resitasi, persentase terbesar berada pada kategori sangat tinggi yaitu dari 60%.  
Sedangkan berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh kesimpulan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa kelas V SD 
Negeri Taipale’leng Desa Kampili Kabupaten Gowa sebelum dan sesudah penerapan 
metode resitasi. Jadi, penggunaan Media Microsoft PowerPoint  berpengaruh ter-
hadap hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti peserta didik SDN 
Taipale’leng Desa Kampili Kecamatan Palangga. 
 Kesimpulan ini ternyata bersesuaian dengan hasil observasi peserta didik 
selama penerapan metode resitasi, yang memperlihatkan bahwa pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang diajarkan mengalami peningkatan. Hal ini  antara lain 
disebabkan karena materi dalam tugas yang disajikan dengan singkat, padat tapi 
jelas serta menarik sehingga siswa merasa lebih tertarik dan aktif, yang pada 







Berdasarkan dari pembahasan tersebut, maka dalam hal ini penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan 
budi pekerti yang di ajar  tanpa penerapan metode resitasi berada pada 
kategori sedang. Hal ini berdasarkan pada memerolehan nilai yaitu, 5 orang 
yang memeroleh nilai 10, 4 orang memeroleh nilai 40, 14 orang memeroleh 
nilai 40, 6 orang memeroleh nilai 60 dan 1 orang memeroleh nilai 80. 
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan 
Budi Pekerti  dengan penerapan metode resitasi berada pada kategori 
maksimal. Hal ini berdasarkan pada memeroleh nilai yaitu, 60-79 sebanyak 3 
orang, yang memeroleh nilai 80-99 yakni sebanyak 17 orang, serta yang 
memeroleh nilai 100 yakni 10 orang. 
3. Terdapat pengaruh penerapan metode resitasi terhadap hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti di SD 
Negeri taipale’leng kampili kec.pallangga kab. Gowa, sebesar 42,69 %. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah melaksanakan penelitian, Implikasi yang dapat penyusun ajukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Jika guru menerapkan metode resitasi dalam pembelajaran Pendidikan 





maka peserta didik akan mudah memahami pembelajaran dengan baik dan 
benar. 
2. Kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi pendidik dan peserta didik 
maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. 
3. Kepada peneliti lainnya yang berkeinginan untuk meneliti dalam wilayah 
kajian yang sama, diharapkan dapat mengembangkan bahan ajar ataupun 
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LEMBAR VALIDITAS KETERLAKSANAAN METODE RESITASI 
 
A. PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ”Pengaruh Penerapan Metode 
Resitasi Terhadap Hasil Belajar PAI di SDN Taipale’leng Desa Kampili Kecamatan 
Palangga”, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa lembar angket untuk 
mengetahui keterlaksanaan metode resitasi yang telah dilakukan oleh pendidik. Disini 
peneliti akan bertindak sebagai observer yang bertugas mengamati sekaligus 
memberikan penelitian di kolom yang tersedia, serta memberikan nilai sesuai 
pengamatan peneliti secara langsung. 
Adapun skala penilaiannya adalah: 
1. Tidak Relevan 
2. Relevan 






B.  ASPEK YANG DIAMATI 
INSTRUMEN UNTUK MELIHAT KETERLAKSANAAN METODE 




1 2 3 
Fase pemberian 
tugas 
1. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai melalui tugas yang 
akan diberikan. 
   
2. Jenis tugas yang diberikan 
guru jelas dan tepat serta 
mudah dipahami oleh 
peserta didik. 
   
3. Tugas yang diberikan guru 
jelas dan mudah dipahami 
   
4. Tugas yang diberikan 
terpusat kepada peserta 
didik atau student center. 
   
Fase Pelaksanaan 
Tugas 
1. Guru melakukan bimbingan 
berupa penjelasan materi 
pada materi tertentu. 
   
2. Guru meminta peserta didik 
mencatat hasil yang 
diperoleh dengan baik dan 
sistematis. 
   
3. Guru memberikan motivasi 
berupa dorongan untuk 
mengerjakan tugas. 
   





melaporkan tugas nya 
secara lisan atau tertulis. 
2. Terdapat diskusi kelompok 
atau diskusi kelas. 
   
3. Guru memberikan penilaian 
terhadap tugas yang 
diberikan kepada peserta 
didik 
























KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
1.17  : Meyakini kebenaran kisah Nabi Muhammad SAW. 
3.17  : Menceritakan kisah keteladanan Nabi Muhammad SAW 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi  riwayat hidup Nabi Muhammad SAW. 
2. Peserta didik mampu mencerminkan keteladanan kepada Nabi Muhammad SAW. 
3. Peserta didik mampu mencerminkan  keteladanan kepada Nabi Muhammad SAW. 
SOAL PRE TEST 
NAMA : 
NIS  : 
KELAS : 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Tuliskan nama dan NIS serta kelas pada tempat yang telah disediakan. 
2. Baca dan jawablah soal berikut dengan benar. 
3. Berilah tanda (X) pada jawaban yang dianggap benar. 
4. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpulkan. 
 
1. Nabi Muhammad saw. lahir pada...  
A. Senin, 12 Rabiul Awwal  
B. Senin, 15 Rabiul Awwal  





D. Jumat, 13 Rabiul Awwal 
2. Ayah Nabi Muhammad saw. bernama...  
A. Abdullah bin Auf  
B. Abdullah bin Abdul Aziz  
C. Abdullah bin Abdul Muthalib  
D. Abdullah bin Ibrahim 
3. Saat bayi, Nabi Muhammad saw. diasuh oleh seorang perempuan dari kampung 
pedalaman yang bernama…  
A. Siti Huzaifah  
B. Halimatus Sa’diyah  
C. Ummi Kulsum  
D. Ummi Maktum 
4. Setelah ibunya wafat, Nabi Muhammad saw. diasuh oleh…  
A. Abu Thalib  
B. Abdul Muthalib  
C. Hamzah bin Abdul Muthalib  
D. Abu Lahab 
5. Paman Nabi Muhammad saw. yang sangat benci terhadap Islam ialah...  
A. Abu Talib  
B. Abu Lahab  






6. Nama ibu dari Nabi Muhammad saw. adalah… 
A. Siti Aminah 
B. Siti Aisyah 
C. Khadijah 
D. Ummu Salamah 
7. Sikap nabi Muhammad sewaktu kecil yakni dijuluki sebagai al-amin yang berarti.. 
A. Dapat dipercaya 
B. Amanah 
C. Sopan 
D. Rendah Hati 
8. Salah satu sifat Nabi Muhammad SAW adalah siddiq yang berarti 




9. Nabi Muhammad SAW sebagai rasul tentu memiliki sifat Fathanah yang berarti 
A. Cerdas 
B. Dapat dipercaya 
C. Jujur 
D. Menyampaikan 
10. Nabi Muhammad SAW sebagai rasul tentu memiliki sifat tabligh kepada umatnya. Arti 




















SOAL POS TEST 
NAMA : 
NIS  : 
KELAS : 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Tuliskan nama dan NIS serta kelas pada tempat yang telah disediakan. 
2. Baca dan jawablah soal berikut dengan benar. 
3. Berilah tanda (X) pada jawaban yang dianggap benar. 






1. Dimanakah Nabi Muhammad SAW lahir …  
A. Mesir 
B. Madinah  
C. Mekkah  
D. Persia 
2. Surah yang menceritakan pertempuran Abrahah ketika menyerang Mekkah adalah..  
A. Al- Fill 1-5  
B. An- Nashr 1-3 
C. Al-Alaq 1-5  
D. Al- Ikhlas 1-4 
3. Dimana Nabi Muhammad SAW mengasingkan dirinya adalah…  
A. Gua Hira 
B. Jabal Nur  
C. Jabal Tsur 
D. Jabal Uhud 
4. Nama burung yang diutus  oleh Allah swt untuk melindungi Kakbah dari serangan 
Abrahah adalah…  
A. Burung Onta  
B. Burung Ababil  
C. Burung Hud-Hud  





5. Desa tempat wafatnya ibu Nabi Muhammad yakni Aminah yakni desa...  
A. Syam 
B. Abwa  
C. Persia 
D. Arafah 
6. Nama pendeta yang menyuruh Abu Thalib untuk menjaga Nabi Muhammad ketika 
berdagang di Syam adalah.. 
A. Bukhaira 
B. Waraqah bin Naufal 
C. Sulaiman 
D. Umar 





































































Proses pengerjaaan post test atau tes sebelum penerapan metode resitasi 































Proses pengisian angket terkait keterlaksanaan metode resitasi 































Proses pengisian angket terkait keterlaksanaan metode resitasi 
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